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Kontrasepsi hormonal yang digunakan untuk mencegah 

terjadinya kehamilan dapat menimbulkan dampak positif maupun 
dampak negatif terhadap berbagai organ tubuh wanita baik itu 
genitalia maupun non genitalia . penggunaan kontrasepsi DMPA untuk 
waktu yang lama akan menyebabkan disfungsi seksual berupa 
penurunan libido.  Jenis penelitian ini adalah penelitian kuantitatif 

menggunakan desain survey analitik dengan pendekatan cross 
sectional Dari output data terdapat tabulasi silang yang memuat 
informasi hubungan antara penggunaan Kb suntik DMPA terhadap 
Penurunan Libido pada wanita usia subur ada 26 wanita usia subur 
yang menggunakan suntik KB selama Kurang dari 1 tahun yang 

mengalami penurunan Libido sebesar kurang lebih dari 26,5,  ada 2 
wanita subur yang menggunakan suntik KB selama kurang lebih 1 
tahun yang mengalami penurunan Libido lebih kurang dari 26,5,  14 
wanita usia subur menggunakan suntik KB DMPA selama lebih dari 1 
tahun mengalami penurunan Libido kurang lebih 26,5, 10 wanita usia 
subur menggunakan suntik KB DMPA selama lebih dari 1 tahun 

mengalami penurunan frigrid lebih kurang dari 26,5.Mayoritas 

responden yang mengalami penurunan Libido sebanyak 33 orang 
(63,4%).   mayoritas lama penggunaan suntik KB lebih dari satu tahun 
sebanyak 40 orang (76,9%). Berdasarkan uji statistic menggunakan 
chi square di jelaskan bahwa nilai asymp.sig pada uji person chi square 
adalah sebesar 0,003 karena nilai asymp sig 0,03 0,05 maka dapat 
diartikan adanya hubungan antara kb suntik dmpa terhadap Libido 
pada wanita usia subur di praktek bidan mandiri era zora kelurahan 
pematang kandis. 
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PENDAHULUAN 

Program keluarga berencana (KB) adalah 

upaya mengatur kelahiran anak, jarak dan 

usia ideal melahirkan, mengatur kehamilan, 

melalui promosi, perlindungan, dan bantuan 

sesuai dengan hak reproduksi untuk 
mewujudkan keluarga yang berkualitas. 

Kontrasepsi merupakan komponen penting 

dalam pelayanan Kesehatan reproduksi 

sehungga dapat mengurangi risiko kematian 

dan kesakitan dalam kehamilan (BKKBN ; 
2013). 

KB suntik menjadi daya tarik bagi 

pasangan yang mengikuti program kehamilan 

karena kelebihannya hingga mencapai 99%. 

KB suntik memiliki banyak efek samping yang 

salah satunya adalah penurunan libido 
terutama pada KB suntik DMPA (KB suntik 3 

bulan) (Ichwanul, 2015 dan cit. Aisyah, 2015). 

Penurunan libido akan berdampak 

langsung terhadap hubungan seksual berupa 

ketidak nyamanan, perasaan tidak aman dan 
rasa khawatir tak mendapat perhatian dari 

pasangan yang membuat individu melakukan 

berbagai macam adaptasi seksual (Hamid ; 

2015). 

Menurut World Health Organization 
(WHO) lebih dari 100 juta wanita 

menggunakan kontrasepsi yang memiliki 

efektifitas,dengan pengguna kontrasepsi 

hormonal lebih dari 75% dan 25% 

menggunakan non hormonal. Dan pengguna 

kontrasepsi di dunia pada tahun 2005 
mencapai 89%. Tahun 2007 angka pengguna 

KB modern di perkotaan mencapai 58% 

sedangkan di pedesaan mencapai 57% 

(Kemenkes RI, 2014).  

Di Indonesia suntik KB merupakan jenis 

kontrasepsi yang paling banyak diminati yaitu 
sekitar 17.104.340 (47,78%) dari seluruh 

peserta KB aktif sebanyak 35.795.560 

(75,10%) pengguna (BKKBN, 2016). 

Menurut profil Kesehatan Di Provinsi 

Jambi pada tahun 2020 memiliki capaian 
peserta KB Aktif sebesar 83,32%. Kabupaten 

Merangin memiliki KB aktif sebesar 81,93% 
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METODE PENELITIAN 

Penelitian ini meneliti tentang hubungan 

Suntik Kb tiga bulan terhadap penurunan 

LIBIDO Pada Wanita Usia subur di Praktek 

Bidan Mandiri Era Zora Kelurahan Pematang 

Kandis. Jenis penelitian ini adalah penelitian 
kuantitatif menggunakan desain survey 

analitik dengan pendekatan cross sectional, 

tempat penelitian ini diadakan di PMB ERA 

ZORA kelurahan pematang kandis, waktu 

penelitian dilaksanakan pada bulan januari 

tahun 2023, sampel dalam penelitian ini 
berjumlah 52 orang. Hasil penelitian dianalisis 

dengan cara univariat dan bivariate dengan 

menggunakan uji chi-square. 

 

HASIL PENELITIAN 

1. Analisis Univariat 

Tabel 4.2  

Distribusi Frekuensi Penurunan LIBIDO  
Pada Akseptor KB DMPA (Depo Medro 

Progesterone Acatate) di PMB Era Zora 

Kelurahan Pematang Kandis 

 

Penurunan 

LIBIDO 

Frekuensi Persentasi 

(%) 

Kurang dari 26,5 33 63,4 

Lebih dari 26,5 19 36,6 

Total 52 100 

 

Tabel 4.3 Distribusi Frekuensi Lama 
Penggunaan Akseptor KB 

DMPA (Depo Medro Progesterone Acatate) di 

PMB Era Zora Kelurahan Pematang Kandis 

 

Lama 

penggunaan  

Frekuensi Persentasi (%) 

Kurang dari 1 

tahun 

12 23,1 

Lebih dari 1 

tahun 

40 76,9 

Total 52 100 

 

2. Analisis Bivariat 

Tabel 4.4 

Hubungan penggunaan suntuk KB DMPA 

dengan penurunan LIBIDO di PMB Era Zora 

Kelurahan Pematang Kandis dengan 

menggunakan  Chi-Square Tests  
 

 

 

 

 

 
 

 

 valu

e 

Df Asympto

tic 
significa

nce (2-

sided) 

Exact 

Sig. (2-
sided) 

Exact 

Sig. (1-
sided) 

Person chi square 8.677a 1 .003   

Continuity 

Correctionb 

 

6.841 

 

1 .009   

Likelihood Ratio 

 

9.170 1 .002   

Fisher’s Exact Test 
 

   .007 .004 

Linear-by-Linear 8.510 1 .004   

Association 52     

N of Valid Cases      

 
PEMBAHASAN 

5.1 Penurunan LIBIDO pada akseptor KB 

suntik DMPA 

Berdasarkan tabel mayoritas responden 

yang mengalami penurunan LIBIDO sebanyak 
33 orang (63,4%). 

Rendahnya kadar estrogen dalam tubuh 

menimbulkan beberapa masalah seksual, 

beberapa masalah seksual pada responden 

yang diteliti antara nya yaitu kurangnya 

orgasme, kurangnya rangsangan seksual dan 
terdapat rasa nyeri yang dirasakan oleh 

responden hal ini juga didukung oleh (Ozgoli, 

Sheikhan, Dolatian, Simbar, Bakhtyari, & 

Nasiri) (2015), yang menyatakan bahwa 

penggunaan DMPA cenderung mengalami 
masalah seksual pada aspek dorongan seksual 

dan nyeri saat berhubungan seksual. 

Rasa nyeri yang dialami oleh responden 

adalah Karena faktor dari hormon 

progesterone akibat penggunaan KB suntik 

DMPA, vagina menjadi kering sehingga 
merasakan sakit saat melakukan hubungan 

seksual, dan jika kondisi ini berlangsung lama 

akan menimbulkan penurunan gairah atau 

disfungsi seksual pada wanita ( yeti, anggraini 

dan Martini, 2014 ). 

Keseimbangan hormonal juga 
mempengaruhi keberlangsungan fungsi 

seksual. Estradiol memiliki dampak yang 

besar terhadap ephitelial vagina dan lubrikasi. 

Penurunan kadar estrogen dapat 

mempengaruhi suplai darah ke daerah vagina, 
berkurangnya lubrikasi dan menyebabkan 

dispeurina (rasa nyeri) saat berhubungan 

seksual (Kariman, Simbar, dan Baghban, 

2017). 
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5.2 Lama Pengggunaan Suntik KB DMPA 
lama penggunaan suntik KB lebih dari 

satu tahun sebanyak 40 orang (76,9%) dan 

kurang dari satu tahun sebanyak 22 orang 

(23,1%). Penurunan keinginan seksual (libido) 

pada akseptor KB suntik meskipun jarang 
terjadi dan tidak dialami pada semua wanita 

tetapi pada pemakaian jangka panjang dapat 

timbul karena faktor perubahan hormonal 

terutama KB suntik DMPA (KB suntik 3 bulan) 

yang memiliki efek progesteron yang tinggi, 

sehingga terjadi pengeringan pada vagina yang 
menyebabkan nyeri saat bersenggama dan 

pada akhirnya menurunkan keinginan gairah 

seksual keadaan ini merupakan keluhan 

umum yang disampaikan 1 diantara 10-100 

pengguna suntik DMPA (David ; 2014). 
Sulistyawati (2013) menyatakan bahwa 

penurunan libido bisa terjadi karena efek dari 

progesteron terutama yang berisi Norsteroid. 

Penurunan keinginan seksual (libido) pada 

akseptor KB suntik meskipun jarang terjadi 

dan tidak dialami pada semua wanita tetapi 
pada pemakaian jangka panjang dapat timbul 

karena faktor perubahan hormonal (David ; 

2012). 

 

5.3 Hubungan lama penggunaan KB suntik 

DMPA terhadap LIBIDO pada wanita usia 
subur di PMB Era Zora Kelurahan Pematang 

Kandis 

Berdasarkan  tabel chi square di di 

jelaskan bahwa nilai asymp.sig pada uji person 

chi square adalah sebesar 0,003 karena nilai 
asymp sig 0,03 < 0,05 dengan demikian dapat 

di artikan Hal ini dapat di artikan semakin 

lama penggunaan suntik KB DMPA akan 

semakin menurunkan LIBIDO.  

Berdasarkan hasil penelitian tersebut peneliti 

menduga adanya hubungan penggunaan 
suntik KB DMPA dengan penurunan LIBIDO 

pada akseptor KB DMPA du PMB Era Zora 

Kelurahan Pematang Kandis. 

Menurut asumsi peneliti bahwa ada 

hubungan antara kb suntik dmpa terhadap 

LIBIDO dan lama nya penggunaan KB DMPA 
terlihat baha akseptor yang menggunakan KB 

kurang dari 1 tahun lebih banyak dari diatas 

satu tahun bisa disebabkan oleh factor bahwa 

akseptor memiliki pekerjaan diluar rumah jadi 

merasa kelelahan, setres akibat pekerjaan 
rumah dan lain-lain.  

Penelitian ini sejalan dengan hasil 

penelitian Yosin, dkk (2016) ditemukannya 

ada hubungan antara pengaruh penggunaan 

kontrasepsi suntik dengan kualitas kehidupan 

seksual pada wanita usia subur hubungan ini 
berpola positif, yang mana artinya semakin 

lama penggunaan kontrasepsi suntik maka 

kualitas seksual semakin mengalami 

gangguan. 

 

KESIMPULAN  
Berdasarkan hasil penelitian yang telah 

dilakukan terhadap 52 responden maka 

peneliti dapat mengambil kesimpulan sebagai 

berikut Frekuensi kejadian LIBIDO pada 

akseptor KB suntik DMPA di PMB Era Zora 
Kelurahan Pematang Kandis sebanyak 33 

orang (63,4%), Adanya hubungan penggunaan 

KB suntik DMPA terhadap penurunan LIBIDO 

di PMB Era Zora Kelurahan Pematang Kandis 

ditemukan karena nilai p value kurang dari 

0.05 
Diharapkan kepada petugas kesehatan 

terutama yang bekerja di PMB Era Zora untuk 

dapat meningkatkan peran nya dalam 

memberikan penyuluhan serta konseling 

dalam masalah kesehatan khususnya bagi 
akseptor KB suntik DMPA atau semua jenis 

kontrasepsi lainnya terkait efek samping 

kontrasepsi serta memberikan solusi untuk 

memilih kontrasepsi yang tepat pada semua 

wanita usia subur. 
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